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        ABSTRACT
The purpose of this research is to know the implementation of sales and purchasing system at PT. Khanda Dinda Aulia in improving the effectiveness of cash receipts and cash disbursements.
The result of my research is in cash sale system from cash sale at PT. Khanda Dinda Aulia has a related function that is the sale, the cashier, the warehouse, the administrasion, the sending. Cash expenditure system from PT. Khanda Dinda Aulia, division manager, warehouse, administrastion, cashier. The warehouse function section has a lack of inventory for shipping and demand to sub-agents and inadequatw LPG stocks in the warehouse of PT. Khanda Dinda Aulia. 
Keywords: Sales, Purchases, cash Receipts and Cash Expenditures.

PENDAHULUAN
Sistem akuntansi sangat erat hubungannya dengan organisasi atau perusahaan untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Dalam sistem akuntansi manajemen perusahaan harus bisa merancang dan melaksanakan sistem akuntansi yang baik untuk menangani kegiatan pokok perusahaan. Sistem akuntansi yang digunakan untuk menangani kegiatan pokok perusahaan jasa atau manufaktur meliputi kegiatan penjualan, pembelian, penggajian dan pengupahan, penerimaaan dan pengeluaran kas, mutasi aktiva tetap.








Penerapan sistem penerimaan kas dan pengeluaran kas pada suatu bisnis dapat meningkatkan daya saing dengan cara memberikan nilai tambah pada produk dan layanan yang dihasilkannya. Perusahaan-perusahaan itu membutuhkan informasi untuk membantu oprasionalnya dan pengambil keputusan. Pada perusahaan yang penghasilan utamanya berasal dari penjual produk, antara fungsi penjualan dengan fungsi akuntansi harus tercipa hubungan yang saling mendukung untuk memperoleh informasi akuntansi. Dari hasil inilah akan menerima kas sebagai sumber utama pendanaan modal kerja.Seperti halnya dalam melakukan penerimaan kas dan pengeluaran kas harus memiliki  sistem dan prosedur sesuai dengan peraturan yang ada.
Penerimaan kas berasal konsumen, yaitu dari penjualan tunai, sumber keuangan selanjutnya berasal dari pendapatan dan pinjaman / utang. Penerimaan kas dalam bentuk tunai harus segera disetor ke  bank dalam jumlah penuh dengan cara melibatkan pihak lain selain kasir untuk melakukan internal check. Pengeluaran kas digunakan untuk melakukan pembelian barang dagang / jasa secara tunai, membayar utang, membeli perlengkapan, membayar gaji karyawan.
PT. Khanda Dinda Aulia bergerak dibidang LPG (Liquid Petrolium Gas) salah satu komoditas sektor migas yang doperoduksi oleh PT Pertamina (Persero). Penerimaan kas PT. Khanda Dinda Aulia berasal dari penjualan tunai yang berupa ga LPG 3Kg sedangkan penegluaran kas berasal dari pembelian yaitu pembelian refil/isi. Dalam menentukan distribusi, maupun bulanan setiap agen yang ada di PT. Khanda Dinda Aulia agar memperoleh manfaat yang optimal. Sekarang penentuan ini dilakukan hanya dengan perhitungan konvensional oleh administrasi penjualan.
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dilakikan penelitian mengenai “Penerapan Sistem Penjualan Dan Pembelian Dalam Meningkatkan Efektivitas Penerimaan Kas Dan Pengeluaran Kas Pada PT. Khanda Dinda Aulia”.



METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Kualitatif adalah metode untuk menyelidiki obyek yang tidak dapat diukur dengan angka – angka ataupun ukuran lain yang bersifat eksak.
a. Sumber Data
Data yang diperoleh dari PT. Khanda Dinda Aulia Jl. Mulia Kompleks Griya Indah Mulia Blok F24/VI Asam Kumbang Medan Tuntungan yaitu:
1. Data Primer adalah data yang diperoleh dari hasil wawancara terhadap pimpinan, karyawan/karyawati dan pihak yang berkomperen dan bertanggung jawab dalam hal akuntansi perusahaan.
2. Data Skunder adalah data yang diolah dalam bentuk yang sudah jadi berupa data yang diambil langsung dari dokumen perusahaan.
b. Metode pengumpulan data 
1.	Observasi, yaitu mengadakan pengamatan langsung terhadap objek penelitian tentang bagaimana prosedur yang digunakan perusahaan dalam menghadapi, PT. Khanda Dinda Aulia.
2. 	Wawancara, yaitu dengan mengadakan tanya jawab langsung dengan pihak berwenang dalam perusahaan tentang gambaran umum perusahaan, sistem penjualan dan pembelian serta penerimaan kas dan pengeluaran kas.
3. Dokumentansi, yaitu dengan memperoleh data dengan meminta dokumen-dokumen dari pihak perusahaan yang berhubungan dengan masalah yang akan dihadapi.    
c. Metode Operasional
1. Sistem
Bagian-bagian atau prosedur-prosedur yang saling berinteraksi dan saling berhubungan(berkaitan) antara satu dengan lainnya dalam rangkaian secara menyeluruh untuk berfungsi bersama-sama dalam mencapai tujuan tertentu.


2. Efektivitas
Suatu ukuran tentang bahgaimana suatu target atau sasaran yang telah ditentukan tercapai yang mengacu pada hasil akhir.
3. Penerimaan Kas
Kas yang diterima perusahaan baik yang berupa uang tunai maupun surat-surat berharga yang mempunyai sifat dapat segera digunakan, yang berasal dari transaksi lainnya yang dapat menambah kas perusahaan.
4. Penjualan 
Merupakan kegiatan yang terdiri dari penjualan barang atau jasa baik secara tunai maupun kredit kepada pembelian dan sistem penjualan tersebut merupakan suatu informasi bagi pendapat penurasaan.
5. Pengeluaran Kas
Suatu hal yang melibatkan catatan-catatan atau transaksi-transaksi yang mengakibatkan berkurangnya saldo-saldo kas tunai, rekening bank milik perusahaan baik yang berasal dari pembelian tunai, pembayaran pengeluaran transfer maupun pengeluaran-pengeluaran lainnya.
6. Pembelian
Pembelian merupakan kegiatan yang dilakukan untuk penggadaan barang yang dibutuhkan perusahaan dalam menjalankan usahanya dimulai dari pemilihan sumber sampai memperoleh barang.
d. Metode Analisis Data
Didalam metode analisis data peneliti menggunakan metode deskrptif  kualitatif.
Metode penganalisaan data dimana data diklasifikasikan, disusun, diinterpretasikan, dianalisis sehingga memberikan keterangan masalah bagi perumusan masalah yang diteliti.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu dengan menggumpulkan, menyusun, menganalisa, serta menginterprestasikan data sehingga diperoleh gambaran untuk memecahkan masalah yang diteliti dengan membandingkan data – data yang diperoleh dari perusahaan dengan landasan teori.
ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Hasil
A. Sistem Penerimaan Kas PT. Kh anda Dinda Aulia
Fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem penerimaan kas dari penjualan tunai PT. Khanda Dinda Aulia sebagai berikut:
1.  Fungsi Penjualan
    Bagian penjualan bertanggung jawab untuk menerima pesanan dari pembeli, mengisi nota penjualan, dan menyerahkan catatan pesanan kepada bagian gudang, menginformasikan kepada pembeli bahwa barang tersedia. 
2.  Fungsi Kas
    Dalam transaksi penjualantunai, bagian ini bertanggung jawab sebagai penerimaan kas dari pembeli.
3.  Fungsi Gudang
    Bagian gudang bertanggung jawab untuk menerima catatan pesanan dari bagian penjualan, mengecek ketersediaan barang pesanan, menginformasikan kepada bagian penjualan bahwa barang tersedia.
4.  Fungsi Penerimaan
    Bagian ini bertanggung jawab menyerahkan barang kepada pembeli.
5.  Fungsi Akuntansi
    Bagian ini bertanggung jawab sebagai pencatat transaksi penjualan dan penerimaan kas dan membuat laporan penjualan.

B. Sistem Pengeluaran Kas  PT. Khanda Dinda Aulia
Fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem pengeluaran kas dari pembelian PT. Khanda Dinda Aulia sebagai berikut:
1. Fungsi Gudang
Bagian ini bertaggung jawab memeriksa jumlah barang, menyiapkan surat pembelian, menerima barang dan membuat laporan barang masuk.
2. Fungsi Pembelian
Bagian ini bertanggung jawab mencari informasi tentang seluk beluk barang, mrnyiapkan surat oreder pembelian, mengarsipkan data pemasok.
3. Fungsi penerimaan barang
Bagian ini bertanggung jawab menerima salinan order pembelian, menyiapkan laporan penerimaan barang, menyerahkan barang ke petugas gudang,
4. Fungsi Keuangan
Bagian ini bertanggung jawab menerima faktur pembelian dari pemasok.
5. Fungsi Akuntansi 
Bagian ini bertanggung jawab memeriksa kelengkapan beserta semua dokumen pendukungnya, membuat laporan pembelian.

Pembahasan
A.  Sistem Penerimaan Kas 
Dalam pembahasan penelitian ini penulis akan membandingkan antara penerapan sistem  Penerimaan kas pada PT.Khanda Dinda Aulia dengan yang ada di teori Mulyadi. Unsur-unsur Sistem Akuntansi Penerimaan kas yang ada di PT. Khanda Dinda Aulia.
Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi penerimaan kas pada PT. Khanda Dinda Aulia yaitu bagian penjualan, bagian kasir, bagian gudang, bagian administrasi, bagian pengirimaan. 
Fungsi penjualan bagian penjualan bertanggung jawab untuk menerima pesanan dari pembeli dimana jumlah barang yang akan dibeli terlebih dahulu dipesan oleh pembeli ke bagian gudang terlebih dahulu. Mengisi nota penjualan yang dilakukan oleh bagian administrasi yang akan diserahkan ke pembeli, dan pembeli menyerahkan catatan pesanan dimana jumlah barang yang dipesan dicatat bagian gudang untuk menerima barang yang dipesan, dan bagian gudang menginformasikan kepada pembeli bahwa barang tersedia.
Fungsi  kasir dalam transaksi penjualan tunai, bagian ini bertanggung jawab sebagai penerima kas dari pembeli, membuat nota penjualan, menyerahkan nota penjualan kepada pembeli, menerima pelunasaan dari pembeli dan memberi cap pada faktur, mengisi bukti stor tunai, menyerahan bukti setor tunai.
Fungsi gudang bagian gudang bertanggung jawab untuk menerima catatan pesanan dari bagian penjualan, mengecek ketersediaan barang pesanan, menginformasikan kepada bagian penjualan bahwa barang tersedia, mengisi surat tanda terima barang dan menyerahkan kepada bagian pengirim. 
Fungsi pengiriman bagian ini bertanggung jawab menerima surat tanda terima barang dari bagian penjualan, mengecek ketersediaan barang sesuai pesanan pembeli, menyerahkan surat tanda terima barang kepada bagian administrasi. Fungsi Administrasi bagian ini bertanggung jawab sebagai pencatat transaksi penjualan dan penerimaan kas dan membuat laporan penjualan. 
	Fungsi yang terkait di sistem penerimaan kas PT. Khanda Dinda Aulia berbeda dengan penjelasan pada teori Mulyadi. Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi penerimaan kas dari penjualan tunai yang dijelaskan di teori Mulyadi adalah fungsi penjualan, fungsi kas, fungsi gudang, fungsi pengiriman, fungsi akuntansi.
	Fungsi penjualan bagian penjualan bertanggung jawab untuk menerima order dari pembelian, mengisi faktur penjualan tunai, dan menyerahkan faktur tersebut  kepada pembeli untuk kepentingan pembayaran harga ke bagian kas.
	Fungsi kas dalam transaksi penjualan tunai, bagian ini bertanggung jawab sebagai penerimaan kas dari pembeli.Fungsi gudangbagian gudang bertangungg jawab untuk menyimpan barang yang dipesan oleh pembeli, serta menyerahkan barang tersebut ke bagian pengiriman.
	Fungsi pengiriman bagian ini bertanggung jawab untuk membungkus barang dan menyerahkan barang yang telah dibayar harganya dari pembeli.Fungsi akuntansi bagian ini bertanggung jawab sebagai pencatat transaksi penjualan dan penerimaan kas dan membuat laporan penjualan. Bagian fungsi gudang mengalami kurangnya persediaan barang untuk pengiriman ke sub agen serta banyaknya permintaan barang dari gudang ke sub agen.
Perbedaan yang ada pada PT. Khanda Dinda Aulia  yang ada diteori Mulyadi adalah di PT.Khanda dinda Aulia tidak ada fungsi akuntansi dan fungsi kas namun, bagian kasir  pada PT. Khanda Dinda Aulia bertugas menerima kas, fungsi ini sama dengan fungsi kas yang ada pada teori Mulyadi. Sedangkan fungsi akuntansi bertanggung jawab sebagai pencatat transaksi penjualan dan penerimaan kas dan membuat laporan penjualan, fungsi ini sama dengan fungsi administrasidi PT. Khanda Dinda Aulia.
	Dokumen yang digunakan dalam sitem penerimaan kas pada PT. Khanda Dinda Aulia meliputi faktur penjualan tunai, pita register kas dan bukti setor kas. Sedangkan dokumen yang digunakan dalam sistem penerimaan kas berdasarkan teori Mulyadi yaitu faktur penjualan tunai, pita register kas dan bukti setor kas. Sedangkan dokumen yang digunakan dalam sistem penerimaan kas berdasarkan teori Mulyadi faktur penjualan tunai, pita register kas, credit card sales slip, bill of loading, faktur penjualan COD, bukti setor kas dan rekap harga pokok penjualan.
Perbedaan dokumen yang digunakan dalam sistem penerimaan kas pada PT. Khanda Dinda Aulia dengan dokumen yang dipaparkab di teori Mulyadi adalah PT. Khanda Dinda Aulia tidak memiliki dokumen credit card sales slip, bill of loading, faktur penjualan tunai COD, dan rekap harga pokok penjualan. Dokumen faktur penjualan tunai digunakan PT. Khanda dinda Aulia sebagai bukti dalam transaksi penjualan barang. Pita register dokumen ini digunakan sebagai bukti penerimaan kas yang dikeluarkan oleh bagian kas dan merupakan dokumen pendukung faktur penjualan tunai yang dicatat dalam jurnal penjualan.Bukti setor kas  dokumen ini dibuat oleh bagian kas sebagai bukti penyetoran kas ke bank yang dibuat oleh bagian kas.
B. Sistem Pengeluaran Kas
Dalam pembahasan penelitian ini penulis akan membandingkan antara penerapan sistem  Pengeluaran  kas pada PT.Khanda Dinda Aulia dengan yang ada di teori Mulyadi. Unsur-unsur Sistem Akuntansi Pengeluaran kas yang ada di PT. Khanda Dinda Aulia.
Fungsi yang terkait dalam sisitem pengeluaran kas pada PT. Khanda Dinda Aulia yaitu manajer divisi, bagian gudang, bagian administrasi, bagian kasir.Manajer divisi bagian ini bertangung jawab membuat surat order cetak ke pembeli, menerima bukti penyerahan barang, membuat laporan barang masuk. Bagian gudang bagian ini bertanggung jawab membuat bukti penyerahan barang, membuat laporan barang masuk, bukti penyerahan barang ke kartu persediaan.
Bagian administrasi bagian ini bertanggung jawab memerikasa kelengkapan beserta semua dokumen pendukungnya , membuat laporan pembelian. Bagian kasir bagian ini bertanggung jawab menerima rencana pembayaran utang, melakukan pembayaran sesuai rencana, melakukan pembayaran melalui teransfer rek bank, menerima bukti transfer.
 Fungsi yang terkait di sistem pengeluaran kas PT. Khanda Dinda Aulia berbeda dengan teori Mulyadi, fungsi yang terkait dalam sistem pengeluaran kas dari pembelian pada teori Mulyadi yaitu fungsi gudang, fungsi pembelian, fungsi penerimaan barang, fungsi keuangan, fungsi akuntansi.
Fungsi gudang bagian gudang bertangung jawab memeriksa status item barang di gudang apakah telah mencapai batas   pemesanan, menyiapkan surat permintaan pembelian, menerima barang dan menata penempatan barang di gudang, berkoordinasi dengan fungsi penerima barang untuk proses pengecekan / verifikasi barang, menyelenggarakan catatan pada kartu gudang.
Fungsi Pembelian  bagian ini bertangungg jawab mencari informasi tentang seluk beluk barang yang dibutuhkan dari berbagai sumber informasi calon-calon pemasok barang, melakukan proses seleksi pemasok berdasarkan surat penawaran harga dari calon-calon pemasok, atau melalui proses tender, menyiapkan dan menanda tangani surat kontrak pembelian dengan pemasok, menyiapkan dan mengirim surat order pembelian ke pemasok, mengarsipkan data pemasok dan calon-calon pemasok, berkoordinasi dengan fungsi gudang atau bagian yang meminta barang tentang rencana dan jadwal pembelian barang/jasa, berkoordinasi dengan fungsi keuangan untuk proses  pembayaran.
Fungsi penerimaan barang bagian ini bertanggung jawab menerima salinan order pembelian dari fungsi pembelian, mencocokkan barang yang diterima dari pemasok dengan salinan order pembelian, khususnya yang menyangkut spesifikasi teknis barang, mutu barang, jumlah, kondisi barang, dan sebagainya, menyiapkan laporan penerimaan barang atau menanda tangani tanda terima barang yang disodorkan oleh pengirim barang/perwakilan pemasok, menyerahkan barang ke petugas gudang, menyerahkan salinan tanda terima barang atau laporan penerimaan barang ke fungsi pembelian.
Fungsi keuangan bagian ini bertanggung jawab menerima faktur pembelian dari pemasok, menyetujui syarat kredit dan pembayaran yang diusulkan oleh fungsi pembelian, melakukan proses pembayaran utang usaha. Fungsi akuntansi bagian ini bertanggung jawab memeriksa kelengkapan, kebenaran, keabsyahan faktur pembelian beserta semua dokumen pendukungnya, mencatat faktur pembelian pada buku pembantu utang. mencatat faktur pembelian pada buku jurnal pembelian, mencatat pembayaran utang pada jurnal pembayaran kas dan buku besar pembantu utang membuat laporan pembelian dan utang usaha.Bagian gudang mengalami kurang memadainya persedian LPG di gudang PT. Khanda Dinda Aulia .
Perbedaan yang ada di PT. Khanda Dinda Aulia dengan yang ada diteori  Mulyadi adalah di PT.Khanda Dinda Aulia tidak ada fungsi pembelian Bagian ini bertanggung jawab mencari informasi tentang seluk beluk barang, menyiapkan surat oreder pembelian, mengarsipkan data pemasok.Fungsi penerimaan barang bagian ini bertanggung jawab menerima salinan order pembelian, menyiapkan laporan penerimaan barang, menyerahkan barang ke petugas gudang. Fungsi keuangan bagian ini bertanggung jawab menerima faktur pembelian dari pemasok.
Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi pengeluaran kas pada PT. Khanda Dinda Aulia meliputi surat permintaan pembelian, surat order pembelian, laporan penerimaan barang, dan bukti kas keluar. Sedangkan dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi penegluaran kas pada teori Mulyadi adalah surat permintaan pembelian, surat permintaan penawaran harga, surat ordet pembelian, laporan penerimaan barang dan bukti kas keluar. Surat permintaan pembelian pada PT. Khanda Dinda Aulia digunakan melakuka pembelian barang, jumlah dan mutu yang diisi oleh fungsi gudang. Surat order pembelian dokumen digunakan cuntuk memesan barang kepada pemasok. Laporan penerimaan barang dokumen ini digunakan untuk menunjukkan bahwa barang yang diterima memenuhi kualitas tercantum dalam surat order pembelian. Bukti kas keluar dokumen ini digunakan untuk dasar pencatatan transaksi pembelian yang dibuat oleh fungsi akuntansi uyang berfungsi sebagai perintah pengeluaran kas untuk pembayaran utang kepada pemasok.
KESIMPULAN DAN SARAN
A.   Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada PT. Khanda Dinda Aulia mengenai penerapan sistem penjualan dan pembelian dalam meningkatkan efektivitas penerimaan dan pengeluaran kas berbasis komputer dapat diambil kesimpulan bahwa:
1.  Penerapan sistem penerimaan kas dari penjualan tunai PT. Khanda Dinda Aulia.
a. Fungsi yang terkait PT. Khanda Dinda Aulia berbeda dengan pendapat dari teori Mulyadi dimana PT. Khanda Dinda Aulia memiliki fungsi-fungsi terkait yaitu bagian penjualan, bagian gaudang, bagian administrasi, dan bagian pengiriman. Fungsi yang terkait menurut teori Mulyadi yaitu fungsi penjualan, fungsi kas, fungsi gudang, fungsi pengiriman, dan fungsi akuntansi.
b. Dokumen dan catatn terkait PT. Khanda Dinda Aulia yaitu fakutur penjualan tunai, pita register kas, dan bukti setor kas. Dokumen dan catatan terkait menurut Mulyadi yaitu: faktur penjualan tunai, pita register kas, credit card sales slip, bill of loading, faktur penjualan COD, bukti setor kas, dan rekap harga pokok penjualan.
2. Penerapan sistem pengeluaran kas dari pembelian PT. Khanda Dinda Aulia berbeda dengan  pendapat dari teori Mulyadi dimana PT. Khanda Dinda Aulia.
a. Fungsi yang terkait PT. Khanda Dinda Aulia  yaitu manajer divisi, bagian gudang, bagian administrasi, bagian kasir. Fungsi yang terkait menurut Mulyadi yaitu fungsi gudang, fungsi pembelian, fungsi penerimaan barang, fungsi keuangan dan fungsi akuntansi.
b. Dokumen dan catatan terkait PT. Khanda Dinda Aulia yaitu surat permintaan pembelian, surat order pembelian, laporan penerimaan barang, dan bukti kas keluar. Dokumen dan catatan terkait menurut Mulyadi yaitu: bukti kas keluar, cek, dan permintaan cek.
B.  Saran 
	Dari pemaparan kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti terhadap penerimaan dan pengeluaran kas pada PT. Khanda Dinda Aulia, maka adapun saran-saran yang dapat diberikan oleh peneliti dalam rangka perbaikan dan peningkatan penjualan dan pembelian PT. Khanda Dinda Aulia sebagai berikut:
1. Sebaiknya dalam sistem penerimaan kas dari penjualan tunai PT. Khanda Dinda Aulia harus sesuai dengan fungsi yang terkait dalam teori Mulyadi.
2. Seharusnya dalam sistem pengeluaran kas PT Khanda Dinda Aulia memiliki fungsi pembelian, fungsi penerimaan, dan fungsi keuanagn.
3. Membuat perubahan fungsi yang terkait PT. Khanda Dinda Aulia terutama dalam fungsi gudang  yang mengalami masalah dalam sistem penjualan dan pembelian.
4. Untuk peneliti selnjutnya disarankan dapat mengulas dan menemukan subuah permasalahan yang tepat dan menemukan objek peneliti yang tepat pula, peneliti akan semakin baik mudah dan menarik dikaji.
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